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editorial —————————————————————————————

GII Azusa sudah mencapai usianya yang ke-21, suatu usia yang WOW.....!!!

Dua puluh satu tahun adalah usia yang melambangkan kedewasaan. Tradisi
jaman dahulu jikalau seorang wanita berusia 21 tahun adalah sudah harus
dipinang oleh seseorang dan diboyong oleh suaminya ke jenjang pernikahan.....
tetapi pada masa kini manusia tidak pernah lagi memperhatikan akan tradisi
kuno yang seperti ini. Karena itu banyak sekali para wanita yang menikah
di usia yang berbeda-beda, ada yang menikah dalam usia yang relatif muda
tetapi ada juga yang menikah di dalam usia yang benar-benar sudah matang
menurut kebutuhan dan keadaan orang yang bersangkutan tersebut.
Pada masa kini kita juga sedang berada di ambang 21st century, suatu masa yang
benar- benar bisa kita sebut masa yang super duper ultra modern, Millenium
time, millenium era.... cordless era, digital era, instant era, money maniac era,
etc.
Di antara dua Era yang benar-benar extremely berbeda, di manakah GII Azusa
sedang berpijak? Apakah GII Azusa mempunya gaya hidup yang mempertahankan Ancient tradition or Millenium culture? Dan sebagai duta besar rohani
dari Tuhan di manakah seharusnya GII Azusa berpijak?
Manusia bisa berdalih bahwa GII Azusa sesungguhnya adalah Duta Besar Tuhan yang sedang menjalankan Amanat Agung Tuhan dan mempertahankan
Heritage and Legacy dari Tuhan. Tetapi sesungguhnya fakta akan berbicara
dengan sendirinya, yaitu fakta hasil dari perbuatan GII Azusa dan dampaknya
bagi dunia ini. Mungkin sekali hasil perbuatan GII Azusa belumlah saatnya
berbuah, mungkin masih cikal bikal buah yang masih kecil sekali dan belum
terlihat oleh mata yang kasat ini. Dan mungkin juga selamanya kita tidak bisa
melihat hasil penginjilan atau perbuatan GII Azusa, tetapi yang pasti di mata
Tuhan segala sesuatu nampak jelas dan terang benderang dan ini merupakan
suatu rahasia yang tidak akan diketahui sebelum hari Tuhan tiba......
Kita sebagai jemaat dan pelayan-pelayan Rohani GII Azusa bisakah kita menilai
secara pribadi dan jujur di dalam hati kita, ke mana arah GII Azusa sebenarnya?
Apakah sudah menyatu dengan dunia ini sehingga kita akan kelihatan dan
mengenakan pakaian super millenium fashion atau berpakaian kain lenan yang
halus dan lembut ( kain lenan yang halus adalah lambang perbuatan dan doadoa kita di dalam dunia ini)? Cobalah kita ambil waktu untuk mengevaluasi diri
rohani kita secara jujur dan kalau kita berada di arah yang salah apakah kita
mempunyai keberanian untuk merubah total arah kita dan berbalik ke arah
yang benar dan diperkenankan oleh Tuhan? Dan kalau kita merasa selama ini
kita benar berada di arah yang benar dan mengenakan pakaian lenan halus
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yang putih bersih, bagaimanakah reaksi kita? Apakah
kita bangga? Congkak? Atau semakin kita merendahkan diri kita di hadapan Tuhan dan tetap merasa tidak
berlayak untuk melakukan pekerjaan Tuhan yang maha
mulia?
Di dalam merayakan HUT GII Azusa yang ke-21 ini
marilah kita semua bergandengan tangan dan semakin giat melakukan kehendak Tuhan, karena kita
mengetahui semakin modern jaman di mana kita hidup
tantangan untuk melakukan pekerjaan Tuhan semakin besar dan semakin ganas.... seperti Firman Tuhan
berkata hanya orang yang bertahan sampai akhir saja
yang akan selamat, kalau kita tergilas oleh jaman ini
maka kita akan hilang lenyap dan hanyut terbawa arus
dunia yang sedang sangat menggoda ini dan kita akan
kehilangan berkat Tuhan dan mungkin keselamatan
kita sedang di pertaruhan ........ Marilah kita bertekun
di dalam Firman Tuhan yang pada masa ini kelihatannya
sudah sangat ketinggalan jaman dan sudah sangat Old
Fashion and Out of Season. Di dalam jaman Milenium
ini, marilah kita bertekun terus sampai pada akhirnya,
sampai pada akhir dunia ini dan sampai akhir hidup
kita yang fana ini.
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surat pembaca ————————
Saya anjurkan artikel-artikel di majalah Agape semuanya berbahasa Inggris
supaya majalah ini dapat dibaca juga
oleh orang-orang yang tidak mengerti
bahasa Indonesia.
Irna

Terima kasih banyak ya untuk masukan
dari Irna. Pada edisi-edisi mendatang kami
akan berusaha untuk memperbanyak artikel-artikel yang berbahasa Inggris tapi
mungkin tidak bisa semuanya karena ada
juga jemaat yang kurang mengerti bahasa
Inggris.
Saya rasa majalah Agape kurang banyak isinya. Bagaimana kalau diperbanyak artikel-artikelnya?
Daria

Hmmm tentu saja kami ingin juga memperbanyak artikel di majalah Agape.
Kami akan berusaha di edisi mendatang.
Bagaimana kalau Saudari Daria memberi
saran atau opini mengenai jenis artikel
yang perlu kami tambahkan? Trimakasih
ya untuk masukannya..
Saya mau tanya nih, bole tidak saya
submit resensi lagu Kristen? Kalau boleh, saya bisa kirim ke mana?
Bayu

Wah tentu saja boleh, kami akan dengan
senang hati menerimanya. Saudara Bayu
bisa mengirimkan artikelnya lewat email
ke: agape_gii@yahoo.com. Thank you yah
untuk pelayanannya.
4

AGAPE — Anniversary 2004

Anda punya usul, kritik, saran, atau apapun yang
berhubungan dengan Agape atau GII Azusa?
Silahkan mengirimnya ke agape_gii@yahoo.com
atau memberikannya kepada redaksi.
The website for Agape masih sepi, it’s
a good idea to have the entire majalah
available on PDF. Maybe we can post a
discussion board there? Maybe to discuss themes, also maybe have a readers’ forum, where readers could post
suggestions or feedback.... Can we have
more graphics on our website? It looks
so plain..
R.A.

Thank you for the suggestion. We’re in
the midst of revamping the website. Pretty
soon more pictures will be on the website
as well. Also, we'll try to upload previous
Agape editions.
As far as discussion board/feedback, we’ll
have to look into it. We have to make sure
that the website is capable to do that. And
also we need more people power to help
us. Do you know anybody with this talent
and willingness to serve our Lord in this
field? We'll appreciate every help we can
get. Thanks!

Ingin terlibat
dalam pelayanan Agape
(edisi cetak,
online, maupun
majalah dinding)?
Cepat hubungi
kami (redaksi)
untuk keterangan
lebih lanjut!

Gereja
Injili
Indonesia
Azusa
539 N. Sunset Ave,
Azusa, CA 91702

LOKASI
LAINNYA:

Jadwal
kegiatan:

Gembala Sidang:
Rev. Kristianto Hosea

Minggu Pk. 09.00 Sekolah Minggu Dewasa
Pk. 10.30 Kebaktian Umum (IndonesiaN & English)
Sekolah Minggu Anak-anak
Pk. 16.00 Chinese Service
(diterjemahkan ke bahasa Indonesia)
Jumat Pk. 19.30 Kebaktian Doa (Indonesian & English)
Bible Study Anak-anak
Sabtu Pk. 18.30 youth fellowship (Indonesian & English)

GII San Jose

GII Seattle

600 W. Campbell Ave.
Campbell, CA 95008
(408) 343-1314

(c/o First Christian Reformed Church)

14555 25th Ave. N.E.
Shoreline, WA 98155
(425) 357-5928

GII Sacramento
(c/o Chinese Grace Bible Church)

6656 Park Riviera Way
Sacramento, CA 95831
(916) 692-3756

GII San Francisco
400 Brussels St.
San Francisco, CA 94134
(415) 656-0886
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renungan

Berbuah

ORANG KRISTEN YANG

oleh Rev. Kristianto Hosea

Kita tahu bahwa musim panas

di Amerika adalah musim buah-buahan.
Pohon-pohon yang berbuah menghasilkan
buah yang berkelimpahan. Orang Kristen
yang berbuah adalah seperti pohon yang
berbuah. Bagaimanakah kita orang Kristen
dapat berbuah bagi Tuhan?

1. Orang Kristen yang hidup di dalam Firman Tuhan
Mazmur 1:2-3: ”Tetapi yang kesukaannya ialah Taurat Tuhan dan
merenungkannya siang dan malam. Ia seperti pohon yang ditanam
di tepi aliran air.”
Pohon yang dapat berbuah adalah pohon yang hidup dan pohon yang
mati tidak akan dapat berbuah. Demikian juga orang Krsiten yang berbuah
adalah orang Kristen yang hidup, dan orang Kristen yang mati tidak mungkin
dapat berbuah bagi Tuhan. Seorang Kristen yang sungguh dapat berbuah
bagi Tuhan ia harus hidup di dalam Firman Tuhan. Pemazmur berkata bahwa
seorang Kristen yang merenungkan Firman Tuhan siang dan malam adalah
seperti pohon yang hidup yang ditanam di tepi aliran air. Orang Kristen yang
siang dan malam hidup di dalam Firman Tuhan adalah orang Kristen yang
sungguh hidup dan dapat berbuah bagi Tuhan.
Apakah hari ini kita adalah orang Kristen yang hidup atau yang mati?
Jikalau kita hari ini sungguh hidup di dalam Firman Tuhan, kita pasti dapat
berbuah bagi Tuhan, dan jikalau kita tidak hidup di dalam Firman Tuhan
hari ini kita disebut orang Kristen yang mati dan tidak dapat berbuah bagi
Tuhan.

6
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2. Orang Kristen yang bertumbuh di dalam Firman Tuhan
Mazmur 1:3: ”Ia seperti pohon yang ditanam di tepi aliran air.”
Pohon yang dapat berbuah adalah pohon yang ditanam di tepi aliran air dan
harus bertumbuh menurut jangka waktu yang panjang. Pohon yang bertumbuh
makin besar dan makin tinggilah yang baru bisa menghasilkan buah. Demikian
juga orang Kristen yang dapat berbuah bagi Tuhan; ia harus bertumbuh di dalam
Firman Tuhan siang dan malam dan seterusnya sehingga sampai waktu yang
dapat menghasilkan buah bagi Tuhan.
Apakah hari ini kita sudah bertumbuh di dalam Firman Tuhan? Jikalau kita
tidak makin bertumbuh seperti pohon yang masih kecil dan belum bertumbuh
menjadi besar, tidak mungkin kita dapat berbuah bagi Tuhan. Hanya orang Kristen
yang terus menerus bertumbuh di dalam Firman Tuhan dan sampai waktunya
akan berbuah bagi Tuhan.

3. Orang Kristen yang memberi berkat Tuhan
Mazmur 1:3: ”Ia seperti pohon yang ditanam di tepi aliran air, yang menghasilkan buahnya pada musimnya, dan yang tidak layu daunnya; apa saja
yang diperbuatnya berhasil.”
Pohon yang berbuah menghasilkan buah bukan untuk dirinya sendiri melainkan untuk orang-orang lain supaya mereka dapat menikmatinya. Demikian juga
orang Kristen yang berbuah bukan untuk dirinya sendiri melainkan untuk semua
orang yang berdosa di dalam dunia ini, sehingga mereka dapat memperoleh
berkat Tuhan yang kekal. Dengan kata lain, supaya orang-orang berdosa dapat
memperoleh hidup yang kekal di dalam Kristus, supaya setiap orang berdosa
dapat menerima keselamatan di dalamTuhan melalui hidup kita.
Apakah hidup kita hari ini sudah berbuah di dalam Kristus Yesus dan dapat
memberikan berkat surgawi bagi dunia ini?

Akhir kata, Tuhan mengutus kita ke dalam dunia ini
untuk berbuah seperti pohon yang berbuah dengan
berkelimpahan, supaya setiap orang yang berdosa
di dalam dunia ini boleh memperoleh berkat keselamatan Kristus yang kekal. Mulai hari ini kita
sebagai anak Tuhan haruslah berbuah bagi
Tuhan dan hidup kita bertumbuh di dalam
Firman Tuhan sehingga boleh memberikan
berkat Tuhan kepada semua orang di dalam
dunia ini. [jan]
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tips ——————

how to

explore

my potentials
by: Anonymous

"Can everybody

who is exploring her potentials be
successful?"
"Why am I always the same, though I really
like to get better?
When one tries to grow and become more mature,
there are so many obstacles, big or small, easily stand in
our way. They can stop us from growing, from improving, and from exploring
our potentials. Here are ten barriers that can do just that.
1. Negative thoughts
This is the “AIDS” of exploring and nurturing our potentials. Negative
thoughts can quietly destroy our internal potentials, until our potentials
completely lose their functions. And the situation can only become worse,
even become out of control.
2. Blaming others
When things go wrong, we naturally put the blame on others, rather
than searching the true cause(s) of the problem. When facing our failures,
we always feel that somebody else is responsible for them, e.g. our parents,
our boss, bad teachers...
Source: Anonymous sharing series from the Internet (Extracted from the “Breakthrough Magazine”)
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3. Blaming oneself
This is the opposite to the last item but
the result is the same. This attitude of selfblame can stop us from growth if we do not
look for the true roots of the problem.
4. Having no goal
A clear goal is like a compass for improvement and is also a stimulator for
materializing our full potentials. Unfortunately, a lot of people just do not dare to
aim high, and lock themselves up in their
little box. Consequently, their improvements and breakthroughs are limited.
3. Quitting too soon
To persevere and be consistent is something we lack badly. Everyone talks about
efficiency and speed, which we think we
are smart if we are able to “change our
minds quickly.” However, by quitting
before seeing any success, we gave up
our opportunity to materialize our full
potentials.
6. Lack of self-discipline
We are formed by a collection of habits. To break through ourselves, one of the
most important things we need to do is to
get rid of our bad habits and replace them
with good habits. Without self-discipline
and determination, the habits that lead to
success will never form.
7. Lack of self-confidence
Confidence is like sunshine and air. Lack
of self-confidence will stop our potentials
from growing. Self confidence needs a
strong basis of good self image. By rejecting God and His grace, our self image will
suffer, and so will our self-confidence.

8. Burden of the past
Our past, whether they are successes or
failures, can become burdens that stand in
our way of maturity. Too many questions
starting with “If” and “But” will stop us
from growing, e.g.:
“If I have a good background...”
“If I have good parents...”
“I ought to have done that, but...”
“Originally I was thinking about, but ...”
All these can choke our growth to death.
9. Fear of Failure
Fear of embarrassment/failure is the biggest enemy of self-growth. We naturally
choose the safest route and stop taking
risks. Unfortunately, your potentials often
are discovered through failures and difficulties.
10.Unwilling to pay the price
Everything in this world is tagged with
a price. If you want it, you need to pay the
price. Fulfilling your potential entails a high
price. Unfortunately, we always like to have
“free lunch.” Consequently, we always stay
where we are.
Are you stuck with any combinations
of these barriers? Are you willing to get
out of your nutshell and start to let your
potentials to become your true abilities?
Overcoming these barriers will help you
to get there.
Romans 12:2 “Do not conform any longer to the pattern of this world, but be
transformed by the renewing of your mind.
Then you will be able to test and approve
what God’s will is - his good, pleasing and
perfect will.” [siau]
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JOHN
CALVIN

(10 Juli 1509 - 27 Mei 1564)

hidup & sumbangsihnya
bagi gereja Tuhan
by Fr. Richard J. Blinn, S.J.

oleh: Rachel Atmadja

Calvin dibesarkan dalam keluarga yang taat beribadah.

Sejak kecil, ayahnya menginginkan agar Calvin menjadi seorang
hamba Tuhan. Pada usia 14 tahun, ia pergi ke Paris untuk bersekolah. Nama sekolahnya College de Marche. Sekolah ini adalah
persiapan menuju universitas. Di sekolah, ia belajar 7 mata kuliah:
tata-bahasa, pidato, logika, matematika, ilmu ukur ruang, ilmu
bintang, dan musik. Dalam usia yang sama, Calvin pindah sekolah
ke College Montaigu.
Di sekolah yang baru, Calvin dibiayai oleh gereja-gereja kecil dalam sekolahnya. Tidak lama, ia mulai berkenalan dengan
teman-teman Protestan. Namun ayahnya berubah pikiran. Ia
menganjurkan agar Calvin menjadi pengacara (lawyer), jangan
menjadi hamba Tuhan. Calvin menurut saja.
Pada tahun 1528, ia pergi ke Orleans untuk belajar hukum
perdata. Ia lulus dari sekolah itu pada tahun 1532. Tetapi pada
tahun 1533, Calvin merasakan ada sesuatu yang berbeda dalam
hidupnya. Ia merasa bahwa Tuhan sedang bekerja dalam dirinya.
Tuhan sedang mengubah hati dan pikirannya. Ia begitu mencintai
Firman Tuhan dan kebenaranNya. Ia menuliskan kesaksian ini di
halaman pertama bukunya yang berjudul Tafsiran Mazmur.
10
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Di sini kita belajar bahwa Tuhan bisa
berbicara kepada kita bahkan di tengah
karir kita. Mungkin Calvin tidak lagi memikirkan tentang Firman Tuhan dan sibuk
dengan bidang hukum. Tetapi Tuhan tidak
tinggal diam. Ia terus memanggil anakNya
untuk melayani, dan Ia mempunyai rencana
untuk memakai mereka dengan indah.
Selama tiga tahun berikutnya, Calvin
hidup berpindah-pindah tempat di luar
Prancis. Ia belajar Firman Tuhan sendiri.
Dengan kata lain, ia melakukan self-study.
Lalu mulailah ia berkhotbah dan menulis
buku rohani. Maka terbitlah bukunya yang
terkenal sepanjang masa, yaitu: Institutes.
Buku itu langsung laris habis. Tahun 1536
Calvin meninggalkan Gereja Roma Katolik dan pergi ke Strasbourg karena penganiayaan akan datang. Tetapi karena
sesuatu hal, ia berubah pikiran dan pergi
ke Geneva di Swiss.
Di situ seorang hamba Tuhan bernama
Pdt. Farel mengundangnya untuk melayani
di Geneva. Pertama-tama Calvin menolak.
Tetapi Pdt. Farel dengan keras berkata,
“Jika engkau melarikan diri dari tugas yang
Tuhan berikan ini, tentu hidupmu tidak
akan ada damai sejahtera.” Karena Calvin
adalah seorang yang takut akan Tuhan
dan mengasihi sesama, ia mendengarkan
nasihat Farel. Ternyata memang, Calvin
dipakai Tuhan luar biasa. Bukan hanya
untuk Swiss, tetapi untuk seluruh dunia.
Sampai sekarang kita mengenal nama
gereja Presbyterian atau Reformed, yang
merupakan keturunan dari gereja-gereja
yang Calvin mulai di Swiss.
Pelajaran penting buat kita, ketika
Tuhan memanggil kita untuk melayani
(mungkin melalui teman atau hamba

Tuhan), tentu ada kebutuhan yang nyata.
Sedapat mungkin kita harus memenuhi
permintaan itu. Tuhan memanggil kita
menjadi orang Kristen supaya kita bisa
mengisi kebutuhan pekerjaanNya di gereja.
Memang kadang-kadang kita tidak siap,
tetapi kita harus menyadari betapa pekerjaan Tuhan membutuhkan kerelaan hati
anak-anakNya untuk mengambil bagian.

Hasil Pelayanan Calvin di Swiss
1. Pembaruan kota Geneva di dalam
segala hal.
Calvin dipakai Tuhan untuk meng–ubah
wajah kota Geneva dari kota yang rusak
menjadi kota yang beribadah. Perubahan
ini terjadi dalam bidang filsafat, politik,
agama, dan sosial. Efek dari pembaruan
ini bukan hanya dirasakan di Swiss, tetapi
di seluruh Eropa. Contoh nyata adalah para
misionaris Belanda yang datang ke Indonesia merupakan lulusan sekolah yang Calvin
dirikan.
2. Penegakan Alkitab sebagai satu-satunya otoritas.
Calvin sadar bahwa orang Kristen tidak
mungkin mengikut Kristus tanpa mempelajari Alkitab. Ia juga menekan–kan bahwa
kita tidak mungkin beribadah dengan cara
yang Allah suka, kalau kita tidak memahami apa isi Alkitab. Itu sebabnya Calvin
mulai dengan menyingkirkan berbagai
tradisi manusia yang tidak ada di Alkitab.
Gereja dibersihkan dengan Firman Tuhan.
Patung-patung, gambar-gambar, dan
hiasan-hiasan lain yang bisa mengganggu
konsentrasi ibadah jemaat, dibawa keluar
dari gedung gereja.
AGAPE — Anniversary 2004
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3. Alkitab berkuasa atas Gereja.
Setelah 1000 tahun Alkitab ditempatkan
di bawah kuasa gereja, akhirnya melalui
reformasi, Alkitab kembali menjadi yang
nomor satu dalam hidup gereja. Gereja
harus selalu diperbarui dan dikoreksi oleh
Alkitab. Firman Allah harus terus berbicara
untuk memurnikan kesalahan-kesalahan
gereja. Calvin berkata, “Gereja yang sejati
adalah gereja yang selalu diperbarui dan
dimurnikan.”
4. Alkitab berkuasa atas semua aspek
hidup.
Calvin menegaskan bahwa politik, ekonomi, bisnis, dan sosial harus didasarkan
pada Alkitab. Kita tidak boleh hidup serupa
dunia dalam perdagangan dan karir kita.
Kita harus membiarkan Alkitab mengatur
cara kita hidup, berbisnis, bergereja, berkeluarga, dsb. Hanya Firman Allah yang sanggup mencegah kita jatuh dalam dosa
5. Gereja Kelihatan dan Gereja Sejati.
Tidak semua orang yang ke gereja
adalah orang Kristen sejati. Beberapa dari
mereka tidak sungguh-sungguh percaya
pada Yesus. Itu sebabnya Calvin mengajar
kita untuk membedakan antara organisasi
gereja dan orang-orang Kristen yang sejati.
Orang-orang Kristen yang sejati adalah
umat pilihan Allah. Mereka hidup di
tengah-tengah orang-orang Kristen yang
tidak sejati. Calvin mengajar kita selalu
untuk waspada dan bertanya, “Apakah
saya sedang hidup seperti anak Tuhan
atau orang dunia?” Kita selalu diingatkan
untuk tidak menjadi orang Kristen tradisional, yang asal seminggu sekali ke gereja
sudah merasa cukup.
12
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6. Jaminan Keselamatan yang Kekal.
Memang Alkitab mengajarkan dengan
tegas bahwa orang-orang percaya tidak
akan binasa sampai selama-lamanya.
Tetapi Calvin memberi penjelasan yang
sangat baik tentang hal ini. Dia mengatakan bahwa karena Tuhan telah memilih orang-orang untuk diselamatkan,
rencana Tuhan tidak mungkin gagal sebab
Ia adalah Tuhan. Manusia bisa dan biasa
gagal, tetapi Tuhan tidak akan pernah
gagal. Itu sebabnya orang-orang percaya
tidak mungkin binasa atau kehilangan keselamatan. Inilah jaminan yang bisa kita
pegang sampai kita meninggalkan dunia
ini dan bertemu Tuhan.

Kesimpulan
John Calvin adalah satu dari ratusan
orang yang dipakai Tuhan dalam sejarah
gereja. Tuhan memakai setiap orang secara
berbeda-beda untuk zaman yang berbeda
dan kebutuhan yang berbeda-beda. Kita
bisa mengucap syukur kepada Tuhan
karena Ia telah bekerja melalui anakNya,
John Calvin. Semoga kisah hidup Calvin
ini menjadi dorongan dan inspirasi bagi
kita untuk melayani Tuhan dengan segenap hati, memberikan segenap bakat dan
waktu kita untuk Dia. Tentu juga kita ingat
selalu untuk mengasihi sesama manusia
seperti diri kita sendiri.
Akhir kata, Calvin mempunyai sebuah
gambar yang ia suka, yaitu: sebuah tangan dan sebuah hati di atas tangan itu.
Tulisannya berbunyi: “Ya Tuhan, dengan
tulus dan sukacita, aku persembahkan
hatiku untukMu.” Biarlah ini menjadi doa
kita semua. [rach]

Q

quiz ———————————————————————————————
As most of you know this year is our church‛s 21st anniversary. Let‛s see how well you know our church. Answers
to this quiz is found in our church website at..... <see
the back page!>. Good luck!
by: Rachel Atmadja
illustration: Janice Atmadja

1. In what year was our
fellowship started?
a. 1983
b. 1997
2. In what year was
c. 1988
our church building
d. 1890
bought?
a. 1998
b. 2002
c. 1991
d. 2004
3. What time does our fellowship
start on Sunday (the English
and Indonesian)? C‛mon you
should know this …unless you
come late every Sunday….
a. 9:30
b. 10:30
c. 12:30
4. On the year 1983 how many
people were in our church?
a. 25
b. 5
c. 20
d. 10
5. What does Agape love mean?
a. perfect love
b. unfulfilled love
c. lonely love
d. fellowship love

6. On the link of Chinese Service, what
song is playing in the background?
a. This Is The Day
b. Amazing Grace
c. Awesome God
d. As The Deer
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in being

chinese–
indonesian–
american–
(or others)christian
by: Anonymous
photo by: Joshua Adidjaja
model: Aaron Oei

In today's generation, it is rare that someone belongs

to just a single culture. Most of us who live in United States, especially
here in Southern California, come from various backgrounds and cultures
immersed together in this melting pot. Just look at our church in GII
Azusa: Chinese-Indonesian-American, Hispanic-American, IndonesianAmerican, Chinese-Indonesian, Thai-American or just American (however
that means) all comes together in worship to our Lord.
Now, there is an interesting problem that arises whenever people
from different culture and background come together in one place:
Cultural Gap. What is it? And what's so problematic about it? Is it a
serious issue that deserve to be the focus of this edition?
As a matter of fact, cultural gap is a serious issue, however subtle and
well hidden it is in our lives. It might be crawling slowly in your family.
Or it might burst open already, creating confusion, spreading anger,
and tearing once-loving family apart.
So watch out, beware, and read the following articles. These might
prove very useful for you—before it's too late....
14
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What is cultural gap in simple words?
It is the inability to connect or to understand one another because of the different
culture one belongs to. But I am not just
talking about the cultural gap that happens because of the inability to understand
another person due to language barrier,
or the inability of a Hispanic American to
understand what a Korean American means
when he is talking about kimchi—it is more
than that. Sometimes, cultural gap is very
subtle that we do not even realize it is happening, it includes the cultural gap that
happens at our own home, sometimes it is
the conflict that arises between the older
generation and the younger generation of
the supposedly-same culture.
Maybe at this point you still don’t really
understand what this so-called cultural gap
that I am talking about. But picture this:
The Djokosandjajas family who migrated
from Indonesia about 10 years ago. They
have two young children, one is David, a
19-year old who goes to University of California Irvine, and one is Jennifer, a 14-year
old. The Djokosandjajas family is also a
devout Christian family who lives in God's
word. But just like other families there are
conflicts between kids and parents that
come up once in a while.
At home, the family usually speaks both
Indonesian and English at the same time,
where the parents speak in Indonesian, and
the kids reply in English. Since the parents
and the kids grew up in different culture,
both have different expectation of one
another. The parents expect the kids to
understand the Indonesian culture that
the parents grew up with, while the kids
who are more exposed to American culture, expect their parents to feel the same
way about certain issues in their lives. This
can create issue because most of the time

parents with Asian background, feel that it
is not appropriate for kids to express their
own opinions (which might not agree with
their parents’), because it seems like the
kids are talking back to the parents even
though that might not be what the kids
aim for.
Indeed cultural gap at home is heightened due to the language barrier between
the parents and kids. Most of the time the
parents are not very comfortable with the
new language in the new country and
sometimes they rely on their kids to be
their ‘interpreters’. However, there are
many things that can not be translated
literally from one language to another
and this sometimes creates problems in
the conversations between parents and
kids and also when kids try to explain certain things to their parents. Also, another
interesting case came up during our interviews with the parents, we found out that
to some parents whose native language is
not English, the idea of being called “YOU”
by the kids is not something that they are
very comfortable with. Maybe to the kids
this is something that is not significant;
the kids probably would not know or understand this unless the parents tell them
how they feel.
The kids also have their views on this
cultural gap between the younger generation and the older generation. Being young
people in the United States is not very easy.
David who is off to college might be experiencing a lot of new things and might be
exposed to many ideas that are not exactly
acceptable in his family. There could be a
situation where David tries to explain the
new ideas from school and the parents find
such ideas unacceptable or even offensive
because maybe they can not fully understand the ideas due to the different cultures
AGAPE — Anniversary 2004
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that David and his parents are exposed to.
Often times also, peer pressure might persuade David to neglect his family cultural
value over the new Americanized value.
Even younger kids have cultural issues
as well. When Mr. and Mrs. Djokosandjaja
were growing up in Indonesia, 14-year old
teenagers did not dress up in short skirts
and wear make-ups, but here in the United
States, those are commons. Jennifer might
want to wear the trendy short skirts and the
new eye shadow all her friends from school
are wearing but her parents might not feel
so comfortable about that.
Another type of cultural gap may occur
in the lives of the many young adults who
grew up in Indonesia and came here to US
for school or for career. They also have their
own struggle with the difference in cultures
in which they grew up in and the one they
live in now.
These might be just extreme cases, but
you all have seen these conflicts before
in your own homes. Yes, generation gap
plays huge role in these conflicts, but the
cultural differences add up as well. We
need to be aware of what cultural gap is
because they are more subtle (they do not
seem complicated and yet they can create
bigger and bigger problems) and less exposed as generation gap. As Christians we
need to create a loving and peaceful home
where kids can learn to grow up to be good
Christians from their parents.
The next articles will show each point
of view of children and parents in hope
that one can reach better understanding
of the other. There is also article about
what exactly cultural gap is and the way
to resolve the problem from biblical point
of view. Hopefully these articles can help us
to understand one another and be better
family in Christ. [jean]
16
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Generation Gap
People grow old and drag their tradition with them to their graves—or is
it the other way around? Anyway, it is
a fact that tradition changes as time
goes by. Yet, it is a fact as well that
people don't want to change—a human behavior that leads to a condition
we call Generation Gap, defined as:
A difference in values and attitudes
between one generation and another, especially between young
people and their parents.
It's not uncommon that the older
generation tends to look down to the
younger one by saying that "In my
times, we do things better," and the
younger generation fights back with
"Those are so out-of-style." While both
parties might talk about the truth (at
least to their own opinions), at the
same time both are wrong! Where's
tolerance and respect? Where's family
ties that bind with love? Parents, it's
wrong to replace those values with
sentiments on one's tradition! Kids, it's
not right to insult other's tradition!
Okay, now I got your attention. The
focus in this edition is NOT about
generation gap. It is about CULTURAL
gap. However, we should be aware
that generation gap also has a role in
it. Together, they create a wide gap
that can seal out the communication
between parents and children.
But the good news is that this series of
articles is applicable to both CULTURAL
and GENERATION gaps. Reminds us
about those buy-one-get-one-free
deals, huh? So, read on!!!
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There are a lot of foreigners come to the United States.

Perhaps many of us are from other countries too, and we face a lot of
differences. That means a lot changes have to be occurred. There are
foreign students, workers, and families coming to the United States to
stay here. Families, especially parents who come from Asian countries,
have to learn how to deal with their growing kids. Parents who grew
up in Asia were taught by Asian cultures, and now they have to start
from the beginning to learn a new culture to enable them to raise
their children well. Do we really have such big differences between
Asian and Western cultures?

cultural gap:

parents' point of view
by: Shirley Soetarso
source: Parents in GII Azusa

Unfortunately, yes, there are differences. And differences lead to
conflicts—sometimes big ones.
In this edition, we would like to
know what the cultural conflicts are
generally, and how families cope
with them. So we interviewed
some parents in our church and
asked them about their ideas
and advice. We would like to
express our special thanks to
Rev. Billy Lim and Mrs. Naomi
Lim, Mrs. Maggie Tindage, and
Mrs. Herwi Trisnadi for their willingness to share their inputs.
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We know there is one of them (at least)
that bothers a lot of us: We know that in
the US, people are encouraged to speak
out their minds. This is actually good, but
there have been many people misused even
abused this right. There was a case some
time ago about a kid who sued the parent.
Imagine how the parent felt.
We believe that even though we are
already grown up, we should always respect our parents. Asian culture stresses to
put their parents in their first place and to
always honor them. I am not saying that
western cultures do not honor their parents; it’s just that they are more individualistic whereas Asian people growing in Asia
are usually more social. Whether it is a big
difference or not is not important as long
as parents and children both can adapt to
the new environment and be able to get
along with one another.
Talking about individualism, it is not
that bad as long as we define and know
its own limitation. It is good if we don’t
want to know other people’s problems to
be able to gossip about them. But, it is not
good if we don’t CARE about other people,
especially if those "other" people are your
own parents. We don’t treat our parents as
other people. For example, when we go out
for a dinner with our parents, we would
pay for their dinner, too. We would not
want to separate the bills and asked them
to pay for their own portions. I think this is
not a proper manner to treat our parents.
Yet, it happened!
We usually call our mother and father
“Mom” and “Dad.” But we know that some
people called their parents by their own
names. I think Asian parents are not used
to this, and perhaps it is better not to call
our parents this way. By addressing them
properly, we show more respect to them.
18
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Another similar problem is in my country,
Indonesia, we generally do not call our
parents by “you.” For example, in Indonesia, we’d ask to our moms directly like
this: “Does Mom want to eat?” But here in
the US we’d say: “Do you want to eat?” I
think it will take some time for parents to
get used to it—or not at all.
Parents may want to keep their original
cultures. One of the ways is to keep speaking in their native language at home so that
their children could get used to it and they
can make friends with others who came
from the same country, too. Children will
go to school and eventually they will get
used to speak in English more than their
native languages, while parents are still
more comfortable to speak in their own
native languages. So, speaking in their
native language at home can avoid any
miscommunications in the future.
In Indonesian culture, when children get
naughty, we’d say “Don’t be naughty, or
else…” or when children are noisy, we’d
say “Don’t be noisy!” whereas in the US,
parents learn to speak in a positive way. So
instead of saying don’t be naughty, we’d
say “Be nice” or instead of saying don’t
be noisy, we’d say “Be quiet.” The reason
behind this is they say children tend to remember the last word of our warnings or
words of advice. So, when we say “Don’t
be noisy!”, children will not not be noisy,
instead they will keep being noisy.
If there is a conflict between parents
and children, then they would have to sit
together and find out the solution. Both
parents and children have to be openminded and give consideration to each
other. Parents should also learn to listen
to their children when they try to tell their
...continued on page 27
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"Children, obey your parents in everything, for this pleases
the Lord. Fathers, do not embitter your children, or they will
become discouraged."
~ Colossians 3:20-21 ~

cultural gap:

the younger generation'
point of view
by: Rachel Atmadja
source: Youths in GII Azusa

The closest thing to an ideal family would be the Matthews
family from the TV series “Boy Meets World.” The parents were
always portrayed as just and fair, willing to listen to their kids’
problems and discuss it as a family instead of jumping into conclusions. When either Mr. or Mrs. Matthews found themselves guilty, they were willing to admit
that they were wrong and apologized
to their children.
Both parents loved their
children and encouraged their
children to choose what they,
not their parents, wanted to do.
Like most parents, Mr. and Mrs.
Matthews placed high expectations on their children. The
Matthews set high standards, but they were
reasonable standards.
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For example, Mr. Matthews expected
her son to go to a good college, but she
did not insist that her son must maintain
a perfect 4.0 GPA and a 1400 on the SAT.
Mr. Matthews was open-minded; he sympathized with his sons because he too was
once a teenage boy attending high school.
Mr. Matthews knew when he should be a
friend and when he should be a father to
his children.

The Asian Family...
Asian parents are for the most part
very strict and had very high expectations
of their children. The word ‘respect’ was
drilled to every child by the time that child
was old enough to attend grade school.
Children in Asian families are much more
respectful than their American counterparts because their parents taught them,
at a very early age, to respect their elders.
Asian culture puts a greater emphasis in
family life than do the Americans. However, there are few displays of emotion in
the Asian household where else American
families are much more emotional and have
no problem showing their emotions.
Asian households are bilingual. The parents usually spoke to their children in Chinese or in Indonesian while their children
responded in English, with an Indonesian
or Chinese word added here and there.
Sometimes, a phrase in English sounded
rude when translated in Indonesian by
parents’ ears.
Children must not talk back to their
parents out of respect, but sometimes the
parents themselves misunderstood their
children. The ideal way to solve an argument is through a discussion. However,
20
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there are times when a child tries to explain
his point of view to the parents, his parents
misunderstood his action for “talking back”
and being disrespectful. Some parents refused to allow their children to defend
themselves under any circumstances, with
the frame of mind that parents were always
right, and that the children were always
wrong because they were young and inexperienced.
Other parents criticized their children’s
faults, comparing their children to their
friends’ children. Naturally, their son or
daughter felt discouraged and frustrated.
Discussions were pointless since their parents almost always won, and over time
these sons and daughters learned to just
accept their parents’ words and move on.
They’re tired of trying to explain their
point of view out of fear of being accused
of “talking back”, and opted to let their
parents win.

Being a Chinese-IndonesianChristian-Youth
For a Chinese-Indonesian student growing up in Indonesia, practically nothing else
mattered more than grades. In America,
being ‘well-rounded’ mattered more than
grades. In American schools, good grades
do not guarantee acceptance to a good
college. American colleges and universities take into account the extra-curricular
activities such as sports and community-service clubs. They're not just interested in a
student’s grades; they want to know how
much difference the student’s personality
would make if he or she was to be accepted
in their institution.

Indonesian schools emphasized rote
memorization while American schools
seemed to adopt the Cal Poly motto of
“learn by doing.” In Indonesia, teachers are
always right and the students are always
wrong; corporal punishments involving
yardsticks still apply. However, the Asian
mentality seemed to be “grades, grades,
grades.”
Most Asian students are familiar with
names like ACI, Kumon, and the Princeton
Review. Asian parents enrolled their children into these academies so that their
children could have a personal tutor to
help them to get a higher score on the SAT
test and the school; and thus have a better
chance of getting into a good college. Trying to get ahead is all well and good, but
all work and no play make Bob a very dull
boy. There are things in life that can’t be
learned by studying books.
The Chinese-Indonesian ‘teen scene’ is
another battle ground between the traditional and modern attitudes. When it
comes to dating, who should make the first
move? Tradition dictates that boys should
make the first move, from asking the girl
out on a date to proposing to her. The
proper age to start dating is the subject of
another debate. Most Asian parents do not
believe in dating before age sixteen while
their children preferred to start dating at
an earlier age of—let’s say for the sake of
argument—age fourteen.
In this day and age, IM (Instant Messaging, such as AIM and ICQ), cell-phones,
and e-mails have replaced envelopes and
paper as the primary means of communication among the youth. Parents often

complained that their children spent too
much time in front of the computer and
not enough time studying. Truth be told,
most of the school homework requires a
computer. More and more teachers posted
their lecture notes and homework assignments online. Doing researches on the
Internet is also encouraged. And another
great helper is instant messaging—a way
to exchange thoughts as well as to discuss
a very tough homework with a friend; best
of all, it’s fast, easy, and free.
Chinese-Indonesian youth in America
can’t help but be exposed to the culture of
relativity. Praying and reciting the pledge of
allegiance are now banned from California
high-schools under the rationale that the
government must not favor any particular
religion over the others. Modern philosophies such as Existentialism and Modernism
are being taught at English classes. Christian students are forced to read books that
question God’s existence as part of their
curriculums.
The word ‘freedom’ is written everywhere. Although freedom is a good thing,
most Asian teens realized that too much
freedom isn’t good either. Growing up in
America is not easy; the Chinese-Indonesian youth must mature in the middle of a
culture clash: American culture and Asian
culture; and added to the culture clash is
Christianity. They are doing their best to
take the good out of both cultures and
to eliminate the bad. The Asian-American youths listen, learn, and obey their
parents’ advices. Sometimes, they have to
make their own mistakes in order to learn
from them. [rach]
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cultural gap:

spiritual, not cultural
by: Rev. Dr. Paul Gunadi

Years ago when I was doing

my internship in a special education
school here in Los Angeles, I met a
young boy. He was brought to my
attention because, according to his teacher, he had a serious
problem with his mother: he refused to talk to her unless she responded to him in English. Well, the trouble was, his mother—a
Mexican immigrant—could not speak English.
I also encountered a similar situation when I was in Denver. For research
purposes I had to interview a therapist who worked among Korean women
whose husbands were former G.I. This therapist related to me that many
of these women were suffering because they lived in isolation, estranged
from their husbands and children. They were not fluent in English because
many of them came from lower socio-economic background in their home
country. Consequently their husbands and children phased away from their
world leaving them alone without companions.
Both stories reveal a glimpse of predicament often experienced by
immigrants. They come with little or far from perfect English proficiency
and within years, their children are running way ahead of them. While
they are still struggling to learn the new culture, their children are ready
to tutor them. Suddenly they find themselves in a awkward situation: on
one hand they are the parents who are supposed to know a lot more than
their chidren; on the other hand, they discover that they are actually the
ones who are in need of information from their children. The clash of
civilization does not occur out there in the world, it happens right here
in our homes.
22
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Crossing the cultural boundary

you Americans don’t have here.” We simAcculturation—the process of immers- ply felt superior, better, and more civilized.
ing into a new culture—can be a stressful Well, as some have wisely said, “Action
time for the whole family. Children do not speaks louder,” the fact shows differently:
acculturate at the same rate as their parents out of five of us, only two returned to our
and sometimes, wives do not acculturate home countries; the other three decided to
at the equal rate as their husbands. At the remain in America.
Later we enter into the embracing
different rates they are going, conflicts are
bound to happen, sometimes leaving the phase. This phase is characterized by willingness to submerge into the new culture.
wounds open for a long time.
There are a number theories about ac- Contrary to the first phase, at this point
culturation but in general most agree on we no longer question the “the good” or
the basic phases that people usually have “the bad” of the new culture. In fact we are
to go through. The first one is the rejec- more inclined to glorify the second culture
tion phase. When we first come into the as being superior to the first one. Everything
new country, we typically hold on to our about the first culture pales by comparison
old traditions and ways of life. We may not with the second culture. In other words,
be too pleased with the conditions in our we reject the first culture and embrace the
home country but here in this new host second culture indiscriminately.
Initially we saw Americans’ openness as
country, we suddenly begin to glorify the
former days. We tend to see everything being rude, but now we call it, honesty. We
about our home country as being superior used to be bothered by their assertiveness
to that of our host country. We cherish the in voicing their minds out, now we are disturbed by our fellow Indonesians’ lack of
old culture and reject the new one.
In 1979 I had a privilege participating assertiveness; in fact we now label it, hypocin a summer project with Campus Crusade risy. We did not like Americans’ freedom
for Christ. For 3 months about 40 college and called it, wild; but now we embrace it
students—including five of us international and gave a new name for it, democracy.
students—lived together in a fraternity We ran from our first culture into this new
house studying the Bible and doing evan- wonderful place called America and to us,
gelistic outreach. I remember we, the in- it is a perfect place.
ternational students,
used to proudly talk
Ac•cul•tur•a•tion (n):
about our respective
1. The modification of the culture of a group or individual as
country and how liva result of contact with a different culture.
ing there was so much
2. The process by which the culture of a particular society is
better than living in
instilled in a human from infancy onward.
America. We boasted
The American Heritage® Dictionary of the English Language, 4 ed.
about our kinship and
communal way of life,
Phases: Rejection è Embracing è Integration
about mannerism and
th

“all other stuff that
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However, we do not usually stay very
long here. Reality begins to set in and we
are awakened to the dark sides of our new
and perfect culture. Yes, they are honest
but at times their honesty borders with
plain rudeness. Yes, Indonesians are not
always honest but at least they are more
polite and considerate of others. Yes, it is
democratic but we do not see it implemented squarely. There are preferred citizens
and they do get more privileges than the
rest of us. Justice is upheld but corruption
in its many subtle and disguised forms is still
rampant. America is not perfect after all;
it has lots of flaws. Consequently we begin
looking back to our old culture.
The last phase is the integration phase.
At this phase we are at peace with who
we are as unique individuals coming from
another culture. We are able to accept and
reject elements in either culture that are
not suitable for us. We become the embodiment of the enmeshed cultures. If in
the previous two phases we are “either”
the first “or” the second culture, at this
last phase of acculturation we become
“both.” We see both cultures from a different perspective—more realistic and
less passionately—resulting in much more
well-balanced view of them and also us. We
finally become the incorporated self.

Where are we?

Conflicts in family arise because we and
the children have different pathways of adjustment. If we have to go through these
three phases in order to become acculturated into the American culture, our children
need not pass through any of these stages.
For them America has always become their
first culture, hence, they are not the endproduct of the integration phase. They are
simply born into the American main stream
24
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and this is what makes them different from
us, parents, who are the end-product of
the acculturation process. Product of acculturation continues to retain some of
the elements of the first culture whereas
those born into the American culture retain
very little or none of these.
Many parents of the first generation
usually do not take this easily. They want to
believe that their children also go through
similar experiences of acculturation, hence,
retain similar cultural products. They fail to
understand that their children are not both
Indonesian and American (as they are), they
cannot see that their children are wholly
American, period.
Parents of the second generation must
come to terms with the fact they their
children are different from them. They
should not make their children adopt the
first culture because doing so would only
create greater harm to their relationship.
Nevertheless, parents of the second generation can and ought to ensure that their
now-American children continue to uphold
Christian values.
Having said that, I must advise that parents should be careful not to hastily equate
cultural with spiritual. There are cultural
attitudes that are far from being spiritual
in the eyes of God, such as lying in order
to maintain our reputation. This practice is
perhaps accepted by the first culture but it
is definitely unacceptable to our Christian
faith. Conversely there are spiritual attitudes that are not going to be readily
condoned by the old culture such as speaking the truth in love. For many, speaking
the truth—albeit lovingly—poses a threat
to parental authority and should not be
tolerated under any circumstances.
...continued on page 27
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If there is one phrase that can frighten even the most strong

and believing Christian parents, it is this one—THE TEEN YEARS. We
parents migrating to this country of America or Australia will face
the challenge of seeing our children encountering face to face with
a culture that threatens their moral, physical safety, and even their
faith. We cannot open and read a newspaper or turn on the news
and television or surf the internet without being
reminded of the danger the world
we live in presents. Out teenagers
stand like dark specters in out minds
as parents who want nothing more
than to find the key to help our
children hold on to their faith and
upbringing despite of the challenge
of adolescence in a foreign country
like America.

cultural gap:

biblical point of view
& solution
by: Rev. Billy Lim

Before I share some biblical point of view and solution of how to
face our teenagers’ conflict and struggle, especially those who are of
second generation living here, we need to understand that teenagers
are in a stage of testing—not just your authority as parents, but their
own judgment and independence. Sometime they make decisions that
they even know are unwise to just see what will happen. They argue
just to flex their mental. They push the limits because it truly is the
best way for them to discover for themselves why those limits exist.
As frustrating as all that conflict can be, it is part of every teenager’s
journey to adulthood.
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I believe all Christian parents wish they
could protect their children from dangers
of our secular culture. They have good intentions and the strength of will to succeed.
Remember, parents do love their children
and will do whatever it takes to raise them
well. While there is not much we as parents
can do to change our teenagers, we can
change the way we respond to them.

Shameful parenting style

I find that some parents of teens revert
to an old style of parenting called “Shamebased Parenting,” which is when we get
desperate enough to shame our children
into obedience by saying things like this:
“You should know better” or “Why did
you do something so stupid?” It works but
only for a short time. After all, our greater
goal is not just to bring about obedience
today, but to raise responsible adults for
tomorrow.
But I feel there is a more effective way
to parent teenagers, which is “Parenting
with A.W.E.” (Affection-Warmth-Encouragement). It is not easy, but it is a much
more effective strategy for successfully
raising teens to be responsible by creating an atmosphere of A.W.E. in order to
make the home more AWE-some. They
will be treated with affection, love, and
understanding. Then we need to fill the
home with warmth, instead of creating a
negative and critical war zone; we need to
proactively reduce stress in order to create
a warm home environment. Furthermore,
we need tons of encouragements for affirmation in a much greater motivator than
guilt and shame.
Creating a home with A.W.E. isn’t always easy, especially if you came from a
shame-based family yourself. But what kind
of a home is more successful? It starts with a
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proactive approach to parenting teens and
the result is a close-knit family with children
ready to become responsible adults.

Our Heavenly Father

Parenting our children is like God parents us. He is the only parent who never
fails; the ultimate parent and our model.
Parenting like God parents us is a great
order, in part because the bible often
shows God parenting us in ways that seem
paradoxical. For example, God is our Judge
but He is also merciful. He expects us to live
holy lives but knows we are sinners.
Note: As our parents, God...
1. ...has expectation (Eph.4:24) and also
high tolerance (Rom. 2:4).
2. ...dispenses justice (Deut. 28:1, 15) and
dispenses mercy (Ps. 103:10).
3. ...teaches through values (Isaiah 50:4)
and also through results (Gal. 6:7).
4. ...exercises authority (Ps. 47:7) and shares
power (Ps. 115:16) freedom (Gal. 5:1, 13).
5. ...insists on “The Way” (Isa 48:17) but also
insists on freedom (Gal. 5:1, 13).
6. ...protects their children’s innocence
(Joshua 24:17) but also expose them.
7. ...knows that love is conditional (Deut.
11:13-17) and also unfailing (Ps. 52:80).
So as parents we can use these seemingly contradictory thoughts to develop a
strategy for parenting the way God parents
us. Here’s how the Paradox principle can
help us to navigate these typical parenting
storms, such as facing...
a. ...conflict, where arguments and discouragement are natural characteristics
of any relationship between parents and
children.
b. ...lack of gratitude, and it is tough to
teach our children to be grateful and
how we need to explain what gratitude
and appreciation look like (teaching val-

ues) and how important they are to any
successful life.
c. ...selfishness, where to be a child is in
part to be selfish and self-centered. We
need to start by remembering how hard
it is to be a child having tolerance and
also remind yourself that children need
your love no matter what and love must
be unfailing.

thing we can do as Parent to keep our
teenager walking in the light of faith.
We need to ask God to bless our teens,
direct them to bring positive influences
into their lives to protect them from evil,
to light their path. Let us pray for the
Holy Spirit to work in the hearts of our
teenagers. [marcia]

To do list

Parent' Point of View, page 18

Our role as parents in looking at the
conflict of our children, we need:
a. To speak by example, for pre-teens and
teenagers tend to put the actions and
words of adults and parents under a microscope. They examine their parents’
actions and are repelled by any form
of hypocrisy, but they are also highly
impressed when their parents’ lives
reflect morality and will emulate what
they see.
b. To discuss hard topics for our teens, since
their lives are bombarded with a barrage of anti-Christian messages such as
evolution, new-age “spiritualism” and
promiscuity. It is natural for them to
have questions regarding these issues.
c. To provide perspective, for teenagers are
notorious for being overly self-involved
and this can be a destructive part if it is
not counteracted.
d. To encourage the fellowship of Christian
peers, for teenager peers are a powerful influence in their life second only to
parents, so it is important to encourage
your children to attend church youth
meetings and activities.
e. To forgive mistakes, and like God you
will put their past mistakes aside and
allow them to regain your trust.
f. Lastly we need to PRAY................ a lot,
for this is the simple most powerful

problems. Sometimes parents get angry
too easily and that’s why their children
do not want to talk about their problems
with them. And, after that, parent will
usually be more upset. In this situation,
parents should learn to introspect themselves and try to be more patient with
their children.
The most important thing is that
parents must have a close relationship
with God so that they could educate
their children to love God too. Parents
have to set good examples of their lives
so that children could see their godly
lives and eventually follow them. [siau]
Spiritual, not Cultural, page 24

The conclusion is, Christian parents
have to opt for Christian values over
and above culture, be it Indonesian or
American. Parents ought to ensure that
their children are receiving spiritual direction and demonstrating love for the
Lord. Parents should not allow cultural
“accessories” sidetrack them from the
really important issue: obedience to the
Lord. Remember, culture is merely a way
of life; what we do with that life is what
counts toward heaven. [jean]
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hands

Thank you Lord for dirty hands
That touch my stove and fridge;
For sticky little fingers that
Try to build a bridge.
For careless hands that go astray
In search of something new;
For hands to hold and show the way
As mothers often do.
For precious little hands in which
Great faith so abounds;
For silly little hands that reach
To touch a mother’s frown.
And thank you for your guiding hand
That leads me to the light;
That lifts me when I stumble
And points me to the right.
As little hands reach out to me
To show them what to do,
I’m steadied, reassured and loved
As I reach up to you.
By: Judith Peitsch
-taken from Chicken Soup for the Christian Soul-

most richly

blessed

I asked God for strength, that I might
achieve,
I was made weak, that I might learn
humbly to obey.
I asked for health, that I might do greater things,
I was given infirmity, that I might do
better things.
I asked for riches, that I might be happy,
I was given poverty, that I might be wise.
I asked for power, that I might have the
praise of men,
I was given weakness, that I might feel
the need of God.
I asked for all things, that I might enjoy
life,
I was given life, that I might enjoy all
things.
I got nothing I asked for –
but everything I had hoped for.
Almost despite myself, my
unspoken prayers were answered.
I am, among all men,
most richly blessed.
By: Anonymous Confederate Soldier
-taken from Chicken Soup for the Christian Soul-
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Life is a combustible commodity.

Please Douse
Your Tongue!

by: Janice Atmadja
source: The Weight of Your Words
(Joseph M. Stowell)

As eyes are the mirrors to your soul, so are our words a reflection

of our hearts. The Weight of Your Words is a book by Joseph M. Stowell
about realizing the weight and impacts our words have on people, our relationships, and ourselves. This book emphasizes heavily on how our tongues
reflect our spirits. We all must deal and fix our tongue problems so that we
may be God’s vessel and bring joy instead of quarrel where we go.
“Let no unwholesome words proceed from your mouth, but only such a
word as is good for edification according to the need of the moment, that
it will give grace to those who hear.”
~ Ephesians 4:29 ~
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Today will be the greatest day that tongues require a supernatural help from
you, a devoted Christian, can start a com- our glorious God.
mitment to yourself and God in order to
There are five important points to get
become an example of positive speech to across about the tongue:
today’s culturally conformed youth. James 1. Controlled speech is a measure of
3:2 say “If anyone does not stumble in what
maturity.
he says, he is a perfect man, able to bridle 2. Our tongue is small but significant.
the whole body as well.” Our tongue is 3. Our words are potentially combustible.
among the hardest part of our body to 4. The tongue is like a wild and deadly
control (for some of us). Through it may
beast.
flow encouraging words to build others, 5. The tongue tends to promote a doublebut in the next second utter
standard (meaning our
a cruel criticism that breaks
tongues have two sides,
down another person’s
the nice side and the
confidence. How can our
mean side which depends
tongues praise God one
on whom we were associhour ago in church, yet utating with).
ter a curse outside of church
The problems of the
when we lost our five doltongue are really the
lar bill.
problems of our heart. Our
The gravity of our words
words pour right out from
is actually greater than
our hearts. Therefore to
what we often thought.
change ourselves, we need
You may say, “They take
to remold our hearts to His
things to seriously,” or “I restandards and fill it with
ISBN: 0-8024-9015-8
ally didn’t mean it, besides
the love, trust, and peace
(trade paperback fmt.)
they’re just words!”
from God. A transformed
Publisher: Moody Press
“Sticks and stones may
tongue must be a top priList price: $11.99
break my bones, but names
ority of those committed
Thickness: 165 pages
will never hurt me.” Can
to spiritual growth.
Size: 0.46" x 8.41" x 5.43"
you honestly say that sayWays in which we
ing is true for you? Adults
abuse our tongues include
in this book have taken a survey, which the following: malicious speaking, cross
reads they had gotten over most of their words, murmuring, complaining, lying,
physical pains of childhood. However, a sig- egotistical retorts, gossiping, slandering,
nificant amount of them had never fully and many more.
recovered from hurtful words, names, and
Arguments that Stowell presents against
labels they received back then. Reasons for gossiping will touch you to home. Quoted
saying hurtful words can vary from many from Stowell:
reasons: didn’t mean it, frustration, hurt,
“The people I tell certainly won’t tell
self-defense, etc. “No one can tame the anyone else, but if you promised secrecy to
tongue.” (James 3:8). Transforming our someone and are now willing to share the
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info, what makes you think you can trust
someone else to do any better?”
Lying, no matter white or black, if there
are such categories (retorted Stowell with
sarcasm), is still a sin. Truth aligns us with
God. Psalms 31:5 says God is the God of
truth. No relationship can survive, let alone
succeed, if it is based on that on which is
false (Stowell).
Egotistical speech is a common problem mostly with teenagers. The ego simply
needs a control factor. Three types of egomaniacs are mentioned in the book: the
inflated zero, the wandering quack, and
the embezzlers of God’s glory. Further
explanations of these terms are available
in the book. However, we shall remember,
“Apart from Me you can do nothing.”
(John 15:5). A Christian with a transformed
tongue and heart gives back glory to the
real #1, God, and not us. Verbal outbursts
result from anger, irritation, disappointment, impatience, stress, insecurity, guilt,
frustrations, and etc.
The first step to fixing the problem with
our tongues is to push our pride aside. Paul
wrote, “I have been crucified with Christ
and it is no longer I who live, but Christ
lives in me, and the life which I now live
in the flesh, I live by faith in the Son of
God, who loved me and gave Himself up
for me.” (Galatians 2:20). Receiving God’s
love dispels self-centeredness.
Next is to diffuse our anger. James 1:
19 says be slow to anger. Ephesians 4:26
say be angry, yet do not sin, and also to
deal with anger before sundown. Patiently
evaluating and hesitating to anger will help
us control our words. Stating honestly that
you are angry is a great first step to slowing your anger. When we are transformed,
our words even in our anger would reflect

these: an honest admission of our anger,
nonjudgmental questions, requests for
prayers, a willingness to understand, a
humble heart to repent, and glory to God
for his plans.
The next step is to hand over the rest to
God by praying daily, meditating, resting,
and trusting Him. Eventually pray to God
about these things and He will open your
heart to experience His love. The more
we love others, the better we feel about
them and about ourselves. The more time
we treasure on our prayers, devotions,
and resources into a loving relationship,
the warmer the friendship gets. As God
washes away our problems of the heart,
which often is pride, self-centered fear,
egotism, territorial, suspicion, and etc.,
will be replaced by love, trust, kindness,
and peace that only comes from Him.
This book is a great book for Christians
in general in order to build our faith and to
become more like Christ. For your information, this book is part of the Billy Graham
library selection.
The book goes even further in depth
than what are mentioned above. We have
to set an example for people in this world.
We have to become the salt of the earth
and light in the darkness. If we Christians
walk, talk, and speak like them, then what
makes us different? What will define our
differences between the lambs of God and
goats of the world? Helpful, constructive,
beneficial words, words that reflect the
joy of thanksgiving and praise, and are
spoken from hearts that have truly been
transformed, are our goals.
May God be with you in your journey
and may He give you faith, peace, and
hope, as you seek to become more like
Him in your daily life. [jan]
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abortion
abortion
by: Rachel Atmadja

The controversy

regarding
the issue of abortion in the United States
has been going on for years. The question
whether abortion is morally wrong or right
has been asked by thousands of intellectuals, philosophers, religious leaders, men, and
women in all ages and generations.
Abortion is technically defined as a premature end of a pregnancy. In the early history Egypt, Greece, and Rome, abortion was
common, although it was kept somewhat in
secret. It was used widely as a form of birth
control: high-society women practiced it to
avoid unwanted childbearing, lower class
women used it to limit the family’s size and
control the family’s economy. Other than as
a form of birth control, abortion was also
used to cleanse the reproductive system, restoration of fertility and to restart menstrual
cycle after it has stopped. In addition, unwed
women or those who committed adultery
seek abortions to protect their reputations
and avoid punishments.
Abortions in the early days were conducted by folk healers, herbalists, doctors,
midwives, or sometimes by the pregnant
women themselves. These women used
“wire to puncture their own uterine walls or
ingesting combinations of noxious herbs or
32
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poisonous chemicals to force their organs
into violent contractions.” The methods of
douches and spraying some kind of liquid
chemicals were also effective in causing
abortion.
In the early 1800's, the laws regarding
abortions started to appear in the United
States. The law stated that abortion after
quickening (the first movement of the fetus
felt by the mother) was illegal. However, as
AMA (American Medical Association) was
founded in 1847, the efforts to end legal
abortions increased. In 1873, the Comstock
Law was passed, prohibiting the sending of
“obscene” materials, including contraceptives and abortifacients (substances used
to cause abortion). This law led to the arrests of 55 people identified as abortionists
(people who performed abortions), including the infamous New York’s abortionist,
Madame Restell. In 1880, 40 states have
passed antiabortion laws, making induced
abortion at any stage of pregnancy illegal,
most of it with the exception when abortion was necessary to save the mother’s
life. Even with the law, the controversies
continued: hundreds of women continued
to seek safe and cheap illegal abortions and
doctors were persecuted for referring or
performing abortions for these women.
All of these would change with the
infamous landmark case of Roe vs. Wade
in 1973. Jane Roe was the pseudonym
of Norma McCorvey, a 21 year-old Texas
woman who was pregnant with her third
child. A high-school dropout and a waitress, Roe, who was barely able to support
herself, much less a child, wanted to terminate her pregnancy. According to Texas’
abortion laws, Roe could not obtain a legal
abortion unless the pregnancy endangered
her. Roe agreed to serve as a plaintiff (later
however, Roe had the child and gave it up

for adoption) for Sarah Weddington and
Linda Coffee, the two young attorneys who
planned to overturn the laws. Weddington
and Coffee went to the three-judge panel
with the argument that Texas’ law was unconstitutional because it violated women
and married couple of their privacy right, of
choosing whether or not to have children,
as guaranteed by the Ninth Amendment.
The three-judge panel agreed upon this,
but they refused to order the district attorney to stop prosecuting doctors who
performed abortions.
Weddington brought Roe vs. Wade
along with other companion case, Doe vs.
Bolton (Mary Doe sought abortion claiming that continuing her pregnancy would
risk her mental and physical well-being) to
the Supreme Court. The Court voted 7 to 2
and decided that the First, Fifth, Ninth, and
particularly the liberty clause of Fourteenth
Amendment in the Constitution supported
woman’s right to abortion. However, the
Court decided that this right was not absolute and “the state does retain an interest in the protection of the health of the
pregnant woman and the potential life she
carries.” The Court also established the trimester system in ruling state’s regulation
of abortion:
• The state does not have any compelling interest in regulating abortions
during the first trimester (12 weeks) of
pregnancy, except that abortion have to
be performed by a licensed physician in
medical setting.
• The state’s only interest in regulating
abortions during the 2nd trimester (up to
24 weeks) is to protect mother’s health.
• When the fetus is viable (capable of survival outside the womb), the state may
choose to limit abortions only to women
whose health is endangered.
AGAPE — Anniversary 2004
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Although the Court refused to deal with
the issue of “when life begins,” it stated
that the word “person” as used in the
Fourteenth Amendment does not include
the unborn. The decision in Roe vs. Wade
brought even more controversies regarding abortion than it ever was. Women and
doctors who were dealing with abortion
rejoiced over the decision along with their
supporters, the pro-choice party. Others,
the pro-life or anti-abortion party, condemned the decision, saying that the decision would allow the killing of thousands of
young, innocent human being, and it also
“made women’s [other] rights vulnerable.”
The argument on the side of the pro-choice
maintained that the fetus was not a human
being. Therefore, it did not have any rights
whatsoever, including the right to live as
guaranteed by the Constitution. Moreover,
they argued that women had the right to
their own body (corporeal right), to do
what they wanted to it.
However, these arguments made by the
pro-choice party are not correct according
to our Christian faith. In Psalm 139:13-16,
we see that God’s involvement in our lives
starts long before birth. Even though this
Psalm does not directly answer the question of when life begins, it shows that
God cares about fetuses as much as He
cares about fully formed human beings.
Also, looking at the Old Testament, we
see that God has given specific law and
instructions regarding premature birth.
Here on Exodus 21:22-25 says “If men who
are fighting hit a pregnant woman and
she gives birth prematurely but there is no
serious injury, the offender must be fined
whatever the woman’s husband demands
and the court allows. But if there is serious
injury, you are to take life for life, eye for
eye, tooth for tooth, hand for hand, foot
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for foot, burn for burn, wound for wound,
bruise for bruise.” Clearly, God has given
strong words to those men who were
fighting, and surely He has something to
say to anyone who causes women to give
birth prematurely in these days. Moreover,
the Bible has said that one’s body is God’s
temple and it belongs to God. Therefore it
is not true that women can do whatever
they want to their bodies as we do not have
right to do so.
Abortion today is as controversial as it
was in 1973. Abortion becomes one of the
most important agenda for each political
party candidate in the United States to win
at the polls. Numerous other laws were
passed after Roe vs. Wade. Some notable
cases included the Planned Parenthood of
Missouri vs. Danforth in 1976 that struck
down the parental consent (for minors)
and spousal consent (for married women)
in obtaining abortion. Maher vs. Roe in
1977, Beal vs. Doe, Poelker vs. Doe, both
also in 1977 restricted funding for abortion. In particular, Webster vs. Reproductive Health Services in 1989, which could
have overruled Roe vs. Wade, established
that “all humans being, born and unborn”
had the right to life.
Although the Supreme Court did not
explicitly overturn Roe vs. Wade, this case
marked the stronger, growing opposition
against Roe vs. Wade in later years. The case
of Madsen vs. Women’s Health Center in
1994 ruled that 36-foot buffer zone maybe
placed around abortion clinic to protect it
due to increasing disturbance from the
pro-life supporters. Disturbance towards
abortion clinics, its employees, doctors,
and patients were numerous. In 1993, Dr.
David Gunn was murdered in Florida by
Michael Griffin during anti-abortion rally.
Dr. George Tiller was shot in both arms by

Rachelle Shannon, a
protester in Kansas
anti-abortion rally.
Dr. George Patterson,
Truly you have formed my inmost
owner of fourteen
being; you knit me in my mothers
abortion clinics, was
bushwhacked and
womb. I give you thanks that I
his murderer never
am fearfully, wonderfully made;
got caught. Dr. John
Britton was murdered
wonderful are your works.
by Paul Hill, director
Psalm 139:13-14
of the anti-abortion
group Defensive Action. Hill argued that
the murder was justified since he was saving the life of infants from abortionists.
In 1995, Planned Parenthood vs. ACLA
President George W. Bush strongly op(American Coalition of Life Activists) was
poses abortion. Recently, he passes the
filed. The suit stated that the defendant
Partial Abortion ban that prohibits abor“have waged a campaign of terror and intion on the third trimester (or late second).
timidation and have distributed ‘wanted’
President Bush also restricts funding for
style posters that target specific abortion
international organizations which support
providers in a violent life-threatening
abortion. The pro-abortion (also called promanner.” The case also involved the ruling
choice) supporters strongly oppose this law.
against the website Nuremberg Files, creThey argue that the law restricts women
ated by Neal Horsley, which listed personal
from performing an abortion even when
information about doctors who provided
their lives are in danger.
abortions and their families.
With the coming election at hand, we
In fall 1998, New York obstetrician Barneed to pray for the future of the United
nett Slepian, whose name was on the list
States of America*. We need to pray for the
of Nuremberg Files, was shot and killed in
future president to fear God and uphold
his home. Shortly after that, his name was
His laws above others.
crossed off of the Nuremberg Files list.
Abortion is a complex issue, and this
However, Horsley argued that his site was
fight might never ends. But God has given
not intended to incite any violence but only
clear directions for us on what to do—or
as “factual information” made available
rather what not to do. We need to rememto the public. In February 1999, the court
awarded the plaintiff with over $100 mil- ber this, and pray for our country. [rach]
lion dollars. This however, does not mean * Note: This article is NOT a campaign to support President
that controversies concerning abortion will
George W. Bush for his reelection. We (Agape) thought
as Christians, we (all of us) have to be aware of the issues
stop any time soon due to the intricacy of
surrounding in our lives, view them in the light of the Word
the issue.
of God, and share the truth by making our voices heard.
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Is "biblical courtship" preferable to traditional dating?
Is “relating without dating” a realistic idea? How can two people strive
for spiritually one “couplehood” without risking heartache? Navigating
the Christian singles scene can be pretty daunting—even when you’re
an adult! In this book, seasoned psychotherapist Dr. Raunikar draws on
Scripture, clinical research, and firsthand experience to offer guidance.

Courtship
vs. Dating
Each of us has a God-given urge to seek out an intimate
relationship—physical, emotional, and spiritual—with the
opposite gender. In biblically based courtship, a couple
eventually satisfies that urge through a process that results
in a lifetime commitment. In dating, however, a couple’s
immediate goal is not typically to work toward a selfless,
lifelong relationship, but to satisfy a short-term physical or
emotional need. The result is an endless series of temptations
that often results in guilt, disappointment, frustration, and
heartbreak.
Too often, dating leads to disaster rather than happily
ever after. Here’s a startling illustration that shows just how
overrated dating is by people who use it to “shop around”
for the right spouse. Write your name on a piece of paper,
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by: Shirley Soetarso
source: Choosing God's Best
(Dr. Don Raunikar)
photos: Portage Pals
(portagepals.com)

then write the names of your two closest
friends. If all three of you marry, two of
you probably won’t stay married to your
original partners. You’ll either find another
partner or join the over-growing population of single-again adults.
Christian psychologist Dr. James Dobson
began one of his recent Focus on the Family radio broadcasts by quoting researchers
who predict that two out of three couples
who marry this year will not remain together throughout their lifetimes. That means
the majority of today’s newlyweds won’t be
celebrating golden wedding anniversaries.
Instead, they’ll spend what should be the
most relaxing, rewarding years of their lives
picking up the pieces of failed marriages
and trying to patch up broken homes. Without seeking and following God’s plan, their
marriages will falter.
After nearly a century of substituting
dating for God’s principles of courtship, we
may think we’re stuck with the disastrous
results, that there’s no other way to find a
marriage partner. Christian singles by the
millions have wandered down the treacherous streets of dating and found themselves
in destructive relationships that affect their
lives forever. We’ve been like the crowd
of adults around the stranded truck who
could see the problem but overlooked the
obvious solution.
The best answer has been the most elusive: Ditch dating and return to romance
God’s way.

Dating vs. Courtship

Although the Bible never mentions the
words “dating” or “courtship,” it does give
principles and guidelines for one-to-one,
male/female relationships. The Bible says
that after God created goodness all around,

He looked at
man and said,
“It is not good
for the man
to be alone”
(Genesis 2:18).
Then He created woman as a
helper suitable
for man. At
that moment,
romance,
marriage, and
commitment
became the
very fabric of
ISBN: 1-5767-3567-2
society.
(trade paperback fmt.)
But the fabPublisher: Multnomah
ric God wove
List price: $13.99
is unraveling
Thickness: 256 pages
in today’s culSize: 0.67" x 9.00" x 6.01"
ture. We don’t
have to look
very far to see a distorted picture of what
was supposed to be a divine lifetime plan:
one man and one woman committed to
each other for life. “For this reason a man
will leave his father and mother and be
united to his wife, and they will become
one flesh” (Genesis 2:24). God’s intention
for a husband and wife was monogamy.
Together they were to form an inseparable
union with “one flesh” being both a sign
and an expression of that union.
God’s solution for man’s aloneness is
marriage, not dating. Just as marriage
became the first one-on-one, male/female
relationship, the home became the foundational structure for the rest of society, and
a committed relationship became the foundation of the home. In fact, God instituted
the home before He created the church.
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The principles of courtship are Godcentered and biblically based. Courtship is
a biblical process of finding and choosing
a mate while glorifying God and honoring
and respecting each other. Dating, on the
other hand, is the world’s alternative to
courtship. Its principles are man-centered
and culturally determined. The words
“Christian” and “dating” don’t go together
because their principles are exact opposites.
Christian dating is an oxymoron.
The primary distinction between dating
and courtship lies in the intent of the relationship. When a couple begins a courting
relationship, they both know the purpose
of the relationship is to consider marriage.
Conversely, casual dating is a romantic linking of a couple simply to enjoy each other’s
company for the present. In dating, both
parties understand that while marriage may
be possible in the future, neither a person is
seriously considering it at the moment. As
a result, immediate pleasure is the whole
purpose for dating, even for Christians who
draw the line at sexual immorality.
In other words, courting has a long-term
end in view. There are no casual “tryouts”
in courtship, and it is reserved only for
couples spiritually and emotionally ready
for marriage.
Courtship is not merely a Christian way
of dating. When we date, we often have a
window-shopping attitude that has “self”
as the base: How will we look “wearing”
our prospective partner… having him…
holding him… owning him? We try on
another person for size and see whether
their style suits us. In contrast, someone
in a courtship relationship says, “I believe
God has led me to you above all others
and I will honor, crush, and marry you.”
No broken hearts. No painful baggage. No
walking out.
38

AGAPE — Anniversary 2004

Courtship Characteristics

Courtship can be defined by eight basic
assumptions a courting couple makes that
embrace a lifestyle, values, and priorities
completely different from dating:
A SSUMPTION 1: We view the marriage
relationship not as a contract between
two people but as a covenant between a
couple and God. His divine intention is an
inseparable, monogamous union. “Becoming “one flesh” is both a sign and expression of that union.
ASSUMPTION 2: We decide not to date or
“shop around” but to save ourselves physically, emotionally, and spiritually for the
one person God would have us marry. To
exchange dating for courtship is to demonstrate faith in God’s will and His power
to bring that will to pass in our lives. We
wait on God’s timing and God’s revelation,
believing that He will show us what to do
and whom to marry.
ASSUMPTION 3: While we wait for God to
reveal His choice of a mate, we concentrate
on being the right person instead of finding the right person. We do this by involving ourselves in ministry, fellowship, and
friendships that help us focus on our value
and identity in Christ instead of our value to
someone else. We learn to treat our friends
in Christ as if they were brothers and sisters
and to distinguish biblically appropriate
behavior from behavior that compromises
physical and emotional integrity.
ASSUMPTION 4: Once we have developed
in an intimate friendship with another person and believe they may be our intended
partner, we enter a courtship with the understanding that marriage is the expected
end result. Unlike dating, we aren’t casually
“trying out” another person until we find
a steady dating partner.

ASSUMPTION 5: Because we enter a courtship relationship with a view toward marriage, we may
have to delay considering courtship until we are
in a position to marry and have laid a responsible
foundation. God expects us to spend our season of
singleness preparing ourselves and laying the foundation for His blessing. For younger singles, this may
mean no courtship during the high school years and
perhaps not until after college.
ASSUMPTION 6: We begin a courtship with the full
knowledge and approval of both sets of parents, or,
if parental involvement is not possible, a spiritual
accountability couple. Accountability in the relationship is desired and created through the involvement
of parents, another godly couple, or both. Courtship
includes time spent with the entire family and allows
an accountability couple to provide protection, correction, and direction.
ASSUMPTION 7: In the early stages of courtship, we
begin by spending only limited amounts of time
together and very little time one-on-one alone.
Often, couples who date become obsessive about
being together. They spend most of their time alone
in isolated locations. Unlike dating, courtship is designed to foster a relationship, not an addiction.
The goal is to become one in spirit early in the relationship, progress to emotional oneness during the
engagement period and then physical oneness after
marriage. The early phase of courtship emphasizes
getting acquainted with each other through family
and group activities.
ASSUMPTION 8: We recognize that the engagement
phase of courtship is usually shorter than most
engagements in a dating relationship. Courtship
places the waiting period at the beginning, during
a time of developing friendship, not at the end in
an extended period of engagement. By taking more
time to choose a mate and lay a good foundation
for marriage, the engagement phase of courtship
basically requires only enough time to prepare for
the wedding and make final preparations for marriage. [siau]

God's fences of protection
(www.patriarch.com/courtshipjt6.html)

Relationship

Type of Bonding

Friendship

Social

Courtship

Spiritual

!!! STOP !!!

!!! STOP !!!

Bethrothal

Emotional

!!! STOP !!!

!!! STOP !!!

Wedding

Physical

God has set up boundaries, or fences,
to avoid the emotional or physical
bonding which He reserves for future
stages in our relationships. During the
friendship stage, for example, we are
allowed social bonding. And during
the courtship stage, God intends us
to spiritually bond as we agree with a
potential spouse on personal convictions and inward direction. But there
God sets up an emotional boundary,
or fence, which we are not allowed to
cross until we make the commitment
of betrothal. God likewise sets up a
physical boundary which we are not
allowed to cross until we make the
commitment of marriage through the
wedding. These two boundaries are
given by God for the protection and
preservation of our hearts in what
one author calls the “zones of vulnerability.” In the courtship zone, we will
be tempted toward emotional bonding; and in the betrothal zone, we will
be tempted toward physical bonding.
But God says, don’t cross the fences—they’re put there to guard you
for your one-and-only sweetheart.
And it’s up to earthly parents to make
sure those fences stay in place.
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evening
under the
stars

by: Janice Atmadja
photos: Angky Dharmosetio

Mother's Day was celebrated on a fabulous
night of May 8th, 2004. That night, lights were hung
around the church’s central space (the courtyard) as
well as long satin pieces strung from one side of the
ceiling to another. The podium for the band of the
night was set in front of the English fellowship room and
huge speakers placed on its either side. Food was
prepared by the Indonesian and English youtha little break for the mothers tonight. Young
trainee waiters and waitresses attended an early
informational meeting to make sure everything
goes well, and then chairs and tables were set up
in the middle of the courtyard. With everything
set up and ready, only the smallest touches of
perfections are necessary, then it’s on for the
night. Red tablecloth, knifes, forks, and spoons
were supplied for the three long tables,. Plastic
wine glasses and water glasses adorn the tops
of the tables. A small fish-bowl filled with water
and floating flowers and beads completes the
decoration. Silver stars stickers that glitter all
around the top of the tables gives it that touch
of elegance. The mothers are on for a good
time tonight!
One of our mothers said, “Tonight my sons
have made time for me and I want them to
be there for tonight’s celebration as
well.” As our mothers arrived in the
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church, a red carpet flowed throughout
the entrance. Our cameraman was ready
to take a picture of our mothers in their
lovely gowns holding a rose that our hosts
handed them. This is going to be a tie attire
night folks! The hosts and hostesses, as well
as waiters and waitresses apply on the same
uniform—white on top and black underneath with black shoes. Then the mothers
and their families were escorted into the
main sanctuary to take a picture with each
of their respective families.
The moms were seated along
the three long tables,
while the fathers
and children
sit in the
back or all
along the
perimeter.
(Sorry dads,
but today you
have to take
care, feed, and
guard the kids, alright?) Entertainment was fabulous
and totally hilarious.
We have again our
reverend band with Ev. Wilson Suwanto,
Pastor Billy, Pastor Hosea, and Ev. Edward
Shyu. They were all playing the guitar and

singing for our
moms. Then the
fathers
were invited
up to do a little
dance to each of the
songs we put up for the
mothers. They danced
to songs like Backstreet
Boy’s “I Want It That
Way”, and Britney
Spears “Baby Hit Me
One More Time.”
Laughter filled the
night air and the
food was great.
One side note
and unfortunate event
was that the video (of children
who were interviewed about their mothers) did not work that night. However God
was with us and the celebration still ended
happily. The waiters and waitresses had to
stick around for a little bit longer to clean
up the mess and put away the dishes and
glasses borrowed.
Once again, we would like to thank
the mothers who came and celebrated the
night with us. You are very special in our
hearts, and thank you for taking the time
everyday to be with us. Without our mothers, we wouldn’t even be here. We love you
Moms and we hope you enjoyed the night!
Look forward to next year’s!
* Note: The pictures can be viewed online at http://lax.giiusa.org/events/
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by Marcia Japutra

Greek Style Pork
Pocket Sandwich
ingredients: (serves 4)

1 lb. boneless single loin pork roast,
cut into julienne strips
1⁄2 cup Caesar-style dressing
2 pita bread
4 tbsp cucumber dressing
1 (small) red onion, peeled, thinly sliced

direction:

Heat oven to 450 degrees. Toss together pork strips
and Caesar dressing; place strips in a shallow pan
and roast until pork is crisp and lightly browned,
about 10 to 12 minutes. Cut each pita in half to form
a pocket. Fill with some pork, top with a tablespoon
of cucumber dressing and some onion.

Piña Colada Punch

ingredients: (serves 24)

2 (12 oz) cans frozen piña colada concentrate, thawed
2 (12 oz) cans white grape juice concentrate, frozen
6 cups cold water
3 (2 liter bottles) lemon lime soda
Lemon and lime slices

direction:

Mix concentrates together in large container. Stir in
water. Just before serving, pour into punch bowl.
Add lemon lime soda and citrus slices. Pour over ice in
glasses or add ice to the punch bowl.
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These jokes are taken from www.gcfl.net
"A cheerful heart is good medicine..."
(Proverbs 17:22a)

- the late preacher -

A young preacher was asked by the local funeral director to hold a
grave-side burial service at a small local cemetery for someone with no
family or friends. The preacher started early but quickly got himself lost,
making several wrong turns. Eventually, a half-hour late, he saw a backhoe
and its crew, but the hearse was nowhere in sight, and the workmen were
eating lunch.
The diligent young pastor went to the open grave and found the vault
lid already in place.
Taking out his book, he read the service. Feeling guilty because of his
tardiness, he preached an impassioned and lengthy service, sending the
deceased to the great beyond in style.
As he was returning to his car, he overheard one of the workmen say:
“I‛ve been putting in septic tanks for twenty years and I ain‛t never seen
anything like that.”

- Automatic Aeroplane -

The world‛s first fully computerized airliner was ready for
its maiden flight without pilots or crew. The plane taxied to the
loading area automatically, its doors opened automatically, the
steps came out automatically. The passengers boarded the
plane and took their seats.
The steps retreated automatically, the doors
closed, and the airplane taxied toward the runway.
“Good afternoon, ladies and gentlemen,” a voice
intoned. “Welcome to the debut of the world‛s
first fully computerized airliner. Everything on this
aircraft is run electronically. Just sit back and relax.
Nothing can go wrong ... Nothing can go
wrong...nothing can go wrong....”

- pregnant -

A man shouted frantically into the phone, “My wife is
pregnant and her contractions are only two minutes apart!”
“Is this her first child?” The doctor asked.
“No, you idiot!” the man shouted. “This is her husband!”
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- Marriage Counselling -

A husband and wife were at a party chatting with some friends when the
subject of marriage counselling came up.
“Oh, we‛ll never need that. My husband and I have a great relationship,” the
wife explained.
“He was a communications major in college and I majored in theater arts.”
“He communicates real well and I just act like I‛m listening.”

- Mealtime -

It was mealtime during a flight. “Would you like
dinner?” the flight attendant asked Jim, seated in
front.
“What are my choices?” Jim asked.
“Yes or no,” she replied.

- Cant spel two good -

Emily Sue passed away and Bubba called 911. The 911
operator told Bubba that she would send someone out right away.
“Where do you live?” asked the operator.
Bubba replied, “At the end of Eucalyptus Drive.”
The operator asked, “Can you spell that for me?”
There was a long pause and finally Bubba said, “How ‘bout if I drag her
over to Oak Street and you pick her up there?”

- Jesus, Joseph and Mary -

A Sunday school teacher was speaking to a group of four-yearolds about Jesus, Joseph and Mary. After the lesson the kids were to
draw a picture depicting their favorite part of the story. The teacher
shared the pictures the children drew with the entire class. She got pictures of the Baby Jesus in the
manger with animals, she got pictures of the three
wise men and the like.
Then she got to a picture from little Jimmy,
a picture of an airplane with four people on it. She
called Jimmy up to explain his picture. She told
Jimmy that she could see Mary, Joseph and the Baby
Jesus, obviously in their “flight” to Egypt. She didn‛t
understand why there was another man on the plane.
Jimmy quickly explained, “That‛s Pontius, the pilot.”
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